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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk kandang sapi 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang, untuk mengetahui dosis yang tepat pada 
pemberian pupuk kandang sapi dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan kampus II Fakultas Pertanian Universitas 
Cokroaminoto Palopo Jalan Lamaranginang Kecamatan Wara Kota Palopo. Penelitian ini 
berlangsung dari bulan Januari 2019 sampai Maret 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Dimana P0: 
tanpa perlakuan, P1: jarak tanam 20x60 cm dengan dosis pupuk kandang sapi 500gr, P2: jarak 
tanam 25x60 cm dengan dosis pupuk kandang sapi 550gr, P3: jarak tanam 30x60 cm dengan dosis 
pupuk kandang sapi 600gr, P4: jarak tanam 35x60 cm dengan dosis pupuk kandang sapi 650 gr, P5:  
jarak tanam 40x60 cm dengan dosis pupuk kandang sapi 700gr. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian dosis pupuk kandang sapi dan jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah daun, umur berbunga, jumlah buah, dan berat buah pada tanaman 
kacang panjang. Hal ini disebabkan karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk kandang sapi 
belum memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
 
Kata kunci : kotoran kandang sapi, jarak tanam, kacang panjang 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of spacing and doses of cow manure on the 
growth and yield of long bean plants, to find the right dose of cow manure and plant spacing on plant 
growth and yield. Agriculture University of Cokroaminoto Palopo, Jalan Lamaranginang, Wara 
Subdistrict, Palopo. The research took place from January 2019 to March 2019. The method used in 
this study was a Randomized Block Design consisting of 6 treatments and 4 replications. Where P0:  
without treatment, P1: spacing 20x60 cm with a dose of cow manure 500gr, P2: spacing 25x60 cm 
with a dose of cow manure 550gr, P3: spacing 30x60 cm with a dose of cow manure 600gr, P4:  
spacing 35x60 cm with a dose of cow manure 650 gr, P5 = spacing of 40x60 cm with a dose of cow 
manure 700 gr. The results showed that giving doses of cow manure and spacing did not significantly 
affect plant height, stem diameter, number of leaves, age of flowering, number of fruits, and weight of 
fruit in long bean plants. This was due to nutrients contained in manure cows have not met the 
nutrient requirements needed by plants so that it affects plant growth and development. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman kacang panjang (Vigna 
sinensis L.) tanaman yang berasal dari 
India dan Afrika Tengah ini banyak 
diminati oleh orang-orang Indonesia. 
Sudah dibudidayakan selama berabad-
abad, tajuk lembut, daun, polong muda, 
biji muda segar, dan biji kering adalah 
produk yang dapat dimakan. Areal 
produksinya lebih dari 5 juta hektar 
berperan nyata memenuhi kebutuhan 
jutaan masyarakat akan protein. Nilai 
tanaman ini sangat nyata di wilayah 
tropika dan subtropika seperti Afrika. Di 
daerah ini kacang panjang merupakan 
produksi kacang terpenting kedua 
(Rubatzky,1998). Kacang panjang 
digolongkan menjadi komoditas alternatif 
pangan yang cukup baik untuk 
dikembangkan sebagai protein dan mineral 
yang mempunyai kandungan gizi dan 
kualitas makanan yang kaya akan vitamin 
dan memiliki nilai ekonomi yang cukup 
tinggi marzuky (2007) menyatakan bahwa 
tanaman kacang panjang mengandung 
karbohidrat (70,00%), protein (17,30%), 
lemak (1,50%) dan air (12,20%), sehingga 
komoditi ini juga merupakan sumber 
protein nabati.  
Berdasarkan data Balai Penelitian 
Statistik pada tahun 2015 produksi kacang 
panjang menurun dari tahun ke tahun, 
yaitu pada tahun 2010 adalah 488.449 ton, 
pada tahun 2011 adalah 458.307 ton, pada 
tahun 2012 adalah 455.615 ton, pada tahun 
2013 adalah 450.859, dan pada tahun 2014 
adalah 440.870 ton (BPS, 2015). 
Penurunan produktivitas tanaman kacang 
panjang disebabkan oleh teknik budidaya 
yang dilakukan saat ini banyak tergantung 
pada penggunaan bahan anorganik seperti 
pupuk sintetik dan pestisida kimia 
sehingga keadaan ini dalam jangka waktu 
yang lama akan berdampak negatif 
tehadap kelestarian lingkungan, penurunan 
produksi dan produktivitas lahan semakin 
sulit di tingkatkan  dan cendrung menurun 
setiap tahunnya. 
Produksi kacang panjang dapat 
ditingkatkan melalui upaya budidaya 
tanaman yang tepat, termasuk aspek 
pemeliharaannya yaitu pemupukan. 
Belakangan ini pupuk yang banyak 
beredar dipasaran adalah pupuk anorganik 
atau pupuk kimia. Pemakaian pupuk kimia 
dalam jangka waktu yang lama dapat 
merusak ekosistem tanah. Penggunaan 
pupuk kimia juga dapat menambah 
keasaman tanah yang menyebabkan 
banyak mikroorganisme tanah yang mati. 
Berkurangnya mikroorganisme dalam 
tanah menyebabkan berkurangnya 
pasokan unsur hara yang dapat diserap 
oleh tanaman, sehingga tanaman tidak 
subur dan produksinya berkurang). 
Menurut Hardjowigeno (1992), pupuk 
kandang berfungsi sebagai pupuk organik 
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yang mempunyai keistimewaan dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah, seperti pemeabilitas tanah, porositas 
tanah, struktur tanah, daya menahan air 
dan kation-kation (Israwaty, dkk., 2013). 
Jarak tanam juga sangat 
berpengaruh terhadap pertubuhan 
tanaman, pada jarak tanam yang terlalu 
rapat dalam suatu luasan lahan maka 
jumlah populasi semakin besar, jika 
sumber daya seperti unsur hara dalam 
keadaan terbatas maka akan terjadi 
persaingan, sehingga perlu pemberian 
pupuk yang semakin besar (Israwaty 
dkk.,2013). Melalui perbedaan jarak tanam 
dan pemberian pupuk kandang sapi 
diharapkan dapat meningkatkan 
pertumbuhan serta produksi tanaman  
kacang panjang dan dapat menentukan 
dosis pupuk kandang sapi terbaik dan jarak 
tanam yang sesuai terhadap pertumbuhan 
serta hasil (Prima dkk.,2017). 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
dilakukan penelitan mengenai pengaruh 
jarak tanam dan dosis pupuk kandang sapi 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
kacang panjang. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Lahan 
Percobaan Fakultas Pertanian Kampus 2 
Universitas Cokroaminoto Palopo, Jl. 
Lamaranginang, Kelurahan Batupasi, 
Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. 
Waktu penelitian dilaksanakan selama dua 
bulan, mulai dari bulan Desember sampai 
Januari 2019. Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini ialah benih kacang panjang, 
pupuk kandang sapi, dan ajiran dan 
menggunakan benih kacang panjang 
varietas impala. Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah cangkul, tali, meteran, 
timbangan, kamera, jangka sorong dan alat 
tulis. 
Kegiatan percobaan ini mengg-
unakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 6 perlakuan dan di ulang 
sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 24 unit 
percobaan dan setiap unit percobaan terdiri 
atas 2 tanaman adapun perlakuan sebagai 
berikut: 
P0: tanpa perlakuan 
P1: Pupuk kandang sapi 500gr/tanaman 
dan jarak tanam 20x60 cm 
P2: Pupuk kandang sapi 550gr/tanaman 
dan jarak tanam 25x60 cm 
P3: Pupuk kandang sapi 600gr/tanaman 
dan jarak tanam 30x60 cm 
P4: Pupuk kandang sapi 650gr/tanaman 
dan jarak tanam 35x60 cm 
P5: Pupuk kandang sapi 700gr/tanaman 
dan jarak tanam 40x60 cm 
Data yang diperoleh dianalilis 
secara statistik dengan menggunakan sidik 
ragam (uji F).Apabila sidik ragam 
menunjukan pengaruh nyata, maka 
dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 
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Pengolahan lahan sebelum 
melakukan penanaman terlebih dahulu 
dilakuakan pembersihan lahan dari 
rerumputan dan tanaman lainnya, 
kemudian dilanjutkan pengolan tanah atau 
menggemburkan tanah dengan cara 
mencangkul atau di bajak sedalam 30 cm. 
Selanjutnya Persiapan bedengan dapat 
dilakukan dengan cara menggemburkan 
tanah dengan cangkul. Setelah itu di 
bentuk menjadi bedengan yang  panjang 
dan lebar bedengan 50 cm x 50 cm dengan 
ketinggian bedengan 30 cm. Sedangkan 
jarak antara bedengan 20 cm sekaligus 
digunakan saluran drainase. Penanaman 
benih kacang panjang dengan varietas 
impala, terlebih dahulu di rendam dengan 
air selama 4 jam. Benih kacang panjang 
langsung di tanam di bedengan pada sore 
hari tanpa di lakukan penyemaian terleibih 
dahulu. Penanaman dilakukan dengan 
membuat lubang tanam yang telah di 
sediakan. Kedalaman lubang tanam sekitar 
4-5 cm, jarak antar lubang tanam sesuai 
dengan jarak tanam yang sudah di 
tentukan sesuai dengan perlakuan. 
Pupuk dasar diberikan setelah 
pengolahan tanah yaitu satu minggu 
sebelum tanam, pemberian pupuk 
selanjutnya diberikan setiap dua minggu 
satu kali setelah tanam, pemupukan terus 
dilakukan dengan jarak waktu 2 minggu, 
dan dilakukan empat kali pemupukan 
hingga tanaman kacang panjang siap 
panen, pupuk kandang sapi  diaplikasikan 
secara melingkar pada tanaman dengan 
jarak 3 cm dari akar tanaman, kemudian 
ditutup kembali dengan mengunakan tanah 
yang ada disekitar tanaman untuk 
menghindari pupuk agar tidak terbawa air 
pada saat terjadinya hujan. Dalam 
penelitian ini akan dilakukan pengamatan 
untuk mengetahui tingkat perubahan pada 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
kacang panjang dengan parameter sebagai 
berikut, Tinggi Tanaman (cm), jumlah 
daun sempurna (helai), diameter batang 
(mm). jumlah buah/tanaman (polong). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tinggi Tanaman (cm)  
 
Gambar 1. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.) 
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2. Jumlah Daun Tanaman (helai) 
 
Gambar  2.   Diagram Rata-rata Jumlah Daun Kacang (Vigna sinensis L.) 
 
3. Diameter Batang Tanaman (mm) 
 
Gambar 3. Diagram Rata-rata Diameter Batang Kacang Panjang  
4. Jumlah Buah Tanaman (polong) 
 
Gambar  5. Diagram Rata-rata Jumlah Buah Kacang Panjang. 
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diameter, umur berbunga jumlah buah dan 
berat buah yang di sebabkan karena 
penyerapan unsur hara pada tanaman 
kacang panjang belum terserap secara 
maksimal.  
Pemberian jarak tanam dan dosis 
pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman kacang panjang pada 
parameter tinggi tanaman, jumlah daun 
dan jumlah buah yang terbaik di tunjukkan 
pada perlakuan P3 dengan jarak tanam 
30x60 cm dan dosis pupuk kandang sapi 
600 gr di bandingkan dengan perlakuan 
lainya dengan nilai rata-rata 76,72 cm, 
7,75 helai, 28 buah. Hal ini disebabkan 
karena pemberian jarak tanam tersebut 
telah tepat untuk pertumbuhan tanaman 
kacang panjang dengan jarak tersebut 
kebutuhan cahaya matahari bagi tanaman 
kacang panjang dapat terpenuhi nustrisi 
tanaman karena jika jarak yang terlalu 
dekat dapat mengganggu tanaman satu 
dengan yang lainya. Hal ini sesuai 
pernyataan Rukmana (2005), dengan 
demikian jarak tanam ditunjukkan untuk 
memanfaatkan cahaya secara efektif dan 
menyebarkan unsur hara secara merata. 
Susetyo, 1985 dalam (Nur, 2011) 
menambahkan bahwa NPK mangandung 
beberapa unsur, antara lain unsur nitrogen 
(N) yang berfungsi sebagai pembangun 
protoplasma  untuk membentuk organ-
organ tanaman. Unsur fosfor (P) berfungsi 
untuk pertumbuhan akar memacu 
pertumbuhan akar, merangsang 
pertumbuhan jaringan tanaman yang 
membentuk titik tumbuh tanaman, 
memacu pertumbuhan bunga dan 
pemasangan buah, memperbesar 
prosentase terbentuknya bunga menjadi 
buah dan biji, dan menambah daya tahan 
terhadap hama penyakit. Unsur kalium (K) 
berguna untuk menambah sintesa dan 
translokasi karbohidrat, sehingga 
mempercepat ketebalan dinding sel dan 
kekuatan tangkai. Goldsworthy dan 
Fischer (1992) dalam Agrita (2012) bahwa 
faktor yang mempengaruhi besarnya 
indeks luas daun antara lain adalah jarak 
tanam dan ketersediaan unsur hara 
nitrogen. Jarak tanam secara langsung 
dapat mempengaruhi kerapatan populasi 
suatu tanaman. 
Berdasarkan pengamatan parame-
ter diameter batang pada tanaman kacang 
panjang dengan pemberian jarak tanam 
dan dosis pupuk kandang sapi memberikan 
hasil terbaik pada perlakuan P0 dan P2. 
Adapun perlakuan P0: kontrol dan P2 
dengan rata-rata nilai yang sama yaitu 
(4.81), dan jarak tanam 25x60 cm dengan 
dosis 550 gr pada P2 dibandingkan dengan 
perlakuan lainya. Sementara untuk 
perlakuan terendah diperlihatkan pada 
perlakuan P2 dengan nilai rata-rata 4,06 
mm. Hal ini disebabakan karena  proses 
penyerapan unsur hara yang ada pada  
pupuk kandang sapi tersedia untuk 
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tanaman khususnya pada diameter batang 
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi 
lebih baik. Menurut Hidayat (2008), jarak 
tanam yang lebar akan memberikan ruang 
tumbuh kacang tanah semakin lebar, 
sehingga persaingan antara tanaman dalam 
mendapatkan cahaya matahari, air, dan 
unsur hara menjadi lebih kecil. 
Parameter pengamatan berat buah 
tanaman kacang panjang dengan 
pemberian jarak tanam dan dosis pupuk 
kandang sapi dapat meningkatkan berat 
buah pada perlakuan P4 dengan jarak 
tanam 35x60 cm dan dosis pupuk kandang 
sapi 500 gr dengan nilai rata-rata 552,7 gr. 
Sementara itu untuk perlakuan terendah 
diperlihatkan pada perlakuan P0: kontrol 
dengan nilai rata-rata 342,0 gr, hal ini 
diduga karena unsur hara fosfor yang ada 
dalam pupuk kandang sapi tercukupi serta 
lingkungan tanah yang subur. Pernyataan 
ini sesuai Menurut Mamilianti (2000), 
produksi yang tinggi dapat dicapai bila 
faktor tumbuh seperti tanah yang subur, 
lingkungan yang sesuai dan cara budidaya 
baik, dari pemenuhan faktor tumbuh maka 
proses fotosintesis dapat dicapai secara 
maksimal, hal ini sangat mempengaruhi 
produksi tanaman. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pemberian jarak 
tanam dan dosis pupuk kandang sapi 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
kacang panjang menunjukkan hasil yang 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, umur berbunga, jumlah 
buah dan berat buah. Perlakuan P2 
memberikan hasil terbaik dengan 
pemberian jarak tanam 25x60 cm dan  
dosis pupuk kandang sapi 550 gram pada 
parameter tinggi tanaman 76,60 cm, 
diameter batang dengan rata-rata 4,81mm, 
umur berbunga  dengan rata-rata 39 hari.  
Perlakuan P3 memberikan hasil terbaik 
dengan pemberian jarak tanam 30x60 cm 
dan  dosis pupuk kandang sapi 600 gram 
pada parameter jumlah daun dengan rata-
rata 7,75 helai, jumlah buah dengan rata-
rata 28 buah. Perlakuan P4 memberikan 
hasil terbaik dengan pemberian jarak 
tanam 35x60 cm dan  dosis pupuk kandang 
sapi 650 gr pada parameter berat buah 
dengan rata-rata 552,75 gr. Hal ini 
disebabkan karena unsur hara yang 
terkandung dalam pupuk kandang sapi 
belum memenuhi kebutuhan unsur hara 
yang diperlukan oleh tanaman sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. 
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